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ABSTRAK

Sejak tahun 2010 sampai 2022 di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Kabupaten Bangka Selatan
menjadi kabupaten dengan indeks pembangunan manusia paling rendah yaitu di bawah angka 70. Ter-
dapat tiga dimensi dasar perhitungan nilai indeks pembangunan manusia yaitu umur panjang dan hidup
sehat, pengetahuan dan standar hidup layak. Ketiga dimensi tersebut dapat diukur dengan beberapa
indikator yang mana pada penelitian ini digunakan indikator angka harapan hidup dan kemiskinan. Ber-
dasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2022, angka harapan hidup
di Kabupaten Bangka Selatan sebesar 68,68 tahun dan menjadi yang paling rendah dibandingkan
dengan kabupaten/kota lainnya. Sedangkan jumlah penduduk miskin di Kabupaten Bangka Selatan
menjadi yang terendah kedua se-Bangka Belitung dengan jumlah 6.810 jiwa. Oleh karena itu, adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh angka harapan hidup dan kemiskinan
terhadap indeks pembangunan manusia di Kabupaten Bangka Selatan. Dalam penelitian ini digunakan
metode analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa angka harapan hidup dan kemiskinan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap in-
deks pembangunan manusia di Kabupaten Bangka Selatan.

Kata kunci: Angka harapan hidup, kemiskinan, indeks pembangunan manusia, regresi linear ber-

ganda

ABSTRACT

Since 2010 to 2022 in Bangka Belitung Province, South Bangka Regency has always been the district
with the lowest Human Development Index below the figure of 70. There are three basic dimensions
for calculating the human development index value, namely long and healthy life, knowledge and a
decent standard of living. These three dimensions can be measured with several indicators, which in
this study used indicators of life expectancy and poverty. According to the data of the Central Statistical
Agency of Bangka Belitung Province in 2022, the life expectancy in South Bangka Regency was 68.68
years and was the least compared to other districts/cities. While the number of poor population in South
Bangka Regency is the second least all over Bangka Belitung with a total of 6.810 people. Therefore,
the aim of this research is to analyze the influence of life expectancy and poverty on the human devel-
opment index in South Bangka Regency. In this study, the method of multiple linear regression analysis
is used. Based on the findings obtained, it can be concluded that life expectancy and number of poor
population combined influence the human development index in South Bangka Regency.

Keywords: Life expectancy, number of poor population, human development indeks, multiple linear

regression analysis

1. PENDAHULUAN

Pembangunan di Indonesia masih terus digalakkan oleh pemerintah demi kesejahteraan rakyat. Pada
umumnya, pembangunan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara terus menerus untuk mencapai
target perubahan yang lebih baik [1]. Pembangunan manusia dapat ditinjau dari tingkat kualitas hidup
manusianya yang dimana menjadi tolak ukur dalam keberhasilan pembangunan nasional. Menurut Ba-
dan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, untuk mengukur keberhasilan dalam upaya membangun kualitas
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hidup manusia dapat ditinjau dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang diperkenalkan oleh United
Nations Development Programme (UNDP) pada tahun 1990 dan dipublikasikan secara berkala dalam
laporan tahunan Human Development Report (HDR).

Sejak tahun 2010 sampai 2022 di Provinsi Bangka Belitung, Kabupaten Bangka Selatan menjadi kabu-
paten dengan IPM paling rendah yaitu di bawah angka 70. Hal ini menunjukkan bahwa IPM di Kabu-
paten Bangka Selatan tergolong dalam kriteria sedang sesuai dengan kelompok kriteria IPM yang dibuat
oleh UNDP [2]. Pada tahun 2022, IPM Bangka Selatan mencapai 67,95 yang mana berarti meningkat
0,89 poin dibandingkan dengan tahun lalu sebesar 67,06. Ball dan Mankiw menyatakan bahwa jika nilai
IPM yang terdapat di suatu wilayah bertambah tinggi maka hal tersebut dapat diartikan sebagai semakin
tinggi pula tingkat kesejahteraan masyarakat pada wilayah tersebut [2].

Yusniah menjelaskan bahwa terdapat tiga dimensi yang digunakan sebagai dasar perhitungan nilai IPM
yaitu umur panjang dan hidup sehat, pengetahuan dan standar hidup layak. Dimensi umur panjang dan
hidup sehat diukur dengan variabel atau indikator berupa umur harapan hidup saat lahir atau angka
harapan hidup saat kelahiran. Angka Harapan Hidup (AHH) menggambarkan usia maksimum yang
dapat diharapkan dari seorang penduduk untuk bisa bertahan hidup. Pembangunan manusia dapat
dikatakan belum berhasil apabila pemanfaatan sumber daya masyarakat tidak ditujukan pada pem-
binaan kesehatan sehingga dapat mencegah seseorang meninggal lebih awal dari yang seharusnya.
Dengan demikian, indikator angka harapan hidup ini diharapkan dapat mendeskripsikan lama hidup
(panjang umur) sekaligus hidup sehat dalam suatu masyarakat [3]. Berdasarkan data BPS Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung 2022, AHH di Kabupaten Bangka Selatan sebesar 68,68 tahun dan menjadi
yang paling rendah dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya. Sepanjang tahun 2010 sampai 2022,
Kabupaten Bangka Selatan menjadi yang terbawah se-Bangka Belitung dalam hal nilai AHH. Dimulai
dari tahun 2010 sebesar 66,19 tahun menjadi 66,31 tahun pada tahun 2011. Kemudian naik sampai di
angka 68,68 tahun pada tahun 2022. Sementara itu, dimensi dasar pembangunan manusia yang kedua
yakni pengetahuan dapat diukur dari indikator berupa angka melek huruf, rata-rata lama sekolah, angka
partisipasi sekolah, dan angka putus sekolah. Apabila masyarakat belum memiliki tingkat pengetahuan
yang memadai ini dapat dikatakan juga bahwa pembangunan manusia belum berhasil [3].

Selanjutnya dimensi dasar pembangunan manusia yang terakhir adalah standar hidup layak. Menurut
Yusniah [3] indikator standar hidup layak dapat ditinjau dari daya beli masyarakat yang meliputi:
jumlah yang bekerja, jumlah pengangguran terbuka, jumlah dan presentase penduduk miskin, dan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) riil per kapita. Kemiskinan menjadi salah satu masalah yang
menghambat proses pembangunan. Kemiskinan menjadikan masyarakat tidak dapat mencapai
kesehjateraannya karena masyarakat yang tidak mampu mencukupi kebutuhan dasar hidupnya [4].
Menurut [5], untuk mengukur kemiskinan digunakan sebuah konsep yang berkaitan dengan kemam-
puan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach). Jadi, penduduk miskin
adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan.
Berdasarkan data tahun 2022, menurut BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Kabupaten Bangka
Selatan merupakan kabupaten dengan peringkat kedua terendah untuk jumlah penduduk miskin di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebesar 6.810 jiwa. Setiap tahun selama periode tahun 2010 sam-
pai 2022, jumlah penduduk miskin di Kabupaten Bangka Selatan mengalami tren fluktuatif. Berdasar-
kan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh angka harapan hidup dan
kemiskinan terhadap indeks pembangunan manusia di Kabupaten Bangka Selatan.

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini penulis menjadikan Kabupaten Bangka Selatan Provinsi Kepulauan Bangka Beli-
tung sebagai objek penelitian karena relevan dengan urgensi topik penelitian. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif. Data kuantitatif pada penelitian ini bersumber dari data
website Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangka Selatan dan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik studi literatur atau
teknik dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik analisis yang dilakukan dengan uji statistik yaitu menggunakan analisis regresi
linear berganda. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data

2. Analisis Data. Data yang sudah terkumpul dikelompokkan sesuai topik penelitian ini kemudian di
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analisis secara deskriptif guna mengetahui gambaran umum dari data variabel.
3. Analisa Algoritma/Code Program menggunakan software statistik
1. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
2. Uji Multikolinearitas
3. Uji Autokorelasi
4. Uji Heteroskedastisitas
2. Analisis Regresi Linear Berganda
3. Uji secara Parsial (Uji t)
4. Uji Koefisien Determinasi (R?)
4. Evaluasi
5. Penarikan kesimpulan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini dilakukan analisis statistik deskriptif guna mengetahui gambaran umum dari data
angka harapan hidup, jumlah penduduk miskin dan indeks pembangunan manusia seperti yang dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif IPM (Y) AHH (X3) KMS (X2)

Mean 64,315 67,194 7,705
Standar Deviasi 2,604 0,841 0,969
Varians 6,779 0,707 0,940

Sum 836,090 873,520 100,160
Minimum 59,980 66,190 6,810
Maksimum 67,950 68,680 10,700
Range 7,970 2,490 3,890

3.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam analisis regresi linear ber-
ganda. Uji asumsi klasik yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji multikolin-
earitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.

3.2.1 Uji Normalitas

Histogram of Residual
Normal
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StDev 0.7239
N 13
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Gambar 1 Grafik Histogram Uji Normalitas

Berdasarkan hasil grafik histogram uji normalitas yang dilakukan menggunakan bantuan software
statistik sebagaimana ditunjukkan pada gambar 1 dapat dilihat bahwa grafik histogram menyerupai
bentuk bel dan menghadap ke atas sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal [6].
Pada penelitian ini dilakukan juga uji normal probability plot dengan tiga metode yaitu Anderson-Dar-
ling, Ryan-Joiner (Shapiro Wilk) dan Kolmogorov-Smirnov. Apabila probabilitas (p-value) yang di-
peroleh lebih besar dari taraf signifikansi penelitian (o) yaitu sebesar 0,05 maka data tersebut berdistri-
busi normal [7]. Adapun hasil uji masing-masing metode analisis statistik dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2 Grafik Normal Probability Plot Metode (a) Anderson-Darling (b) Ryan-Joiner (Shapiro
Wilk) dan (c) Kolmogorov-Smirnov

Berdasarkan hasil uji normalitas analisis grafik normal probability plot dengan ketiga metode yaitu
Anderson-Darling, Ryan-Joiner (Shapiro Wilk) dan Kolmogorov-Smirnov vyang dilakukan
menggunakan bantuan software statistik sebagaimana ditunjukkan pada gambar 2 dapat dilihat bahwa
penyebaran titik-titik (plot) mendekati garis diagonal. Selain itu, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas
(p-value) yang diperoleh dari ketiga grafik tersebut lebih besar dari taraf signifikansi penelitian (o)
sebesar 0,05 yaitu AD: 0,271 dengan p-value 0,610 untuk uji normalitas metode Anderson-Darling, RJ:
0,976 dengan p-value > 0,100 untuk uji normalitas metode Ryan-Joiner (Shapiro-Wilk) dan KS: 0,167
dengan p-value > 0,150 untuk uji normalitas metode Kolmogorov-Smirnov sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal.

3.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat keadaan dimana pada model regresi ditemukan atau tidak
suatu korelasi yang tinggi antara variabel independen. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi yang tinggi karena hubungan antara variabel dependen dan independennya akan ter-
ganggu. Dalam [8] uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerence dan Variance Inflation Factor
(VIF) serta besaran korelasi antar variabel independen. Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan angka
tolerance tidak kurang dari 0,10 dalam model regresi maka hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya
gejala multikoliniearitas. Adapun hasil pengujian multikoliniearitas diperoleh sebagaimana terlihat

pada tabel 2.
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas Coefficients
Variabel VIF
Angka Harapan Hidup (X1) 1,296
Jumlah Penduduk Miskin (X2) 1,296

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas coefficients yang dilakukan menggunakan bantuan software
statistik sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai VIF dari kedua data variabel
independen (X; dan X;) adalah 1,296 yang berarti nilai VIF kedua data tersebut kurang dari (<) 10
sehingga dapat disimpulkan bahwa data X; dan X tidak terjadi gejala multikolinearitas atau terbebas
dari uji multikolinearitas.

3.2.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah dalam model regresi ada korelasi antara residual pada
periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah yang tidak
terdapat masalah autokorelasi [8]. Adapun hasil pengujian autokorelasi Durbin-Watson Statistic di-
peroleh nilai sebesar 0,987910. Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang dilakukan menggunakan ban-
tuan software statistik dari kedua data variabel independen (X; dan X) tersebut berada di antara -2 dan
+2 yaitu sebesar 0,987910 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi gejala autoko-
relasi atau terbebas dari uji autokorelasi.

3.2.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat suatu keadaan dimana dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varians dari re-
sidual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi
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ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot atau
dengan melakukan uji glejser. Dalam [8] menyatakan bahwa jika tidak ada pola yang jelas serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y atau nilai signifikansi > 0,05 maka tidak
ada gejala heteroskedastisitas. Adapun hasil pengujian heteroskedastisitas diperoleh sebagaimana ter-
lihat pada gambar 3.
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Gambar 3 Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan menggunakan bantuan software statistik se-
bagaimana ditunjukkan pada gambar 3 dapat dilihat bahwa penyebaran titik-titik (plot) pada grafik me-
nyebar secara merata di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak adanya pola yang jelas
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada keseluruhan variabel
dalam instrument penelitian.

3.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Dengan menggunakan analisis regresi linear berganda, pengaruh antara variabel dependen dengan

sejumlah faktor independen dapat dijelaskan [9]. Regresi linear berganda adalah untuk meramalkan

pengaruh dua variabel prediktor atau lebih terhadap satu variabel kriterium untuk membuktikan ada
atau tidaknya hubungan fungsional antara dua variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel
terikat (YY) [10]. Berikut merupakan rumus persamaan regresi linear berganda :

Y=a+ b X1+ b Xy + -+ b Xy, Q)

Dimana variabel Y adalah variabel dependen, a merupakan konstanta regresi, X merupakan variabel

independen dan b merupakan koefisien regresi pada masing-masing variabel independen [11]. Adapun

hasil pengujian analisis regresi linear berganda adalah
Y = =105 + 2.59X; — 0.584 X,

Berdasarkan persamaan regresi di atas yang didapat menggunakan bantuan software statistik, maka

dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) memiliki nilai negatif sebesar -105 yang menunjukkan adanya pengaruh yang
berlawanan arah antara variabel independen dan variabel dependen. Jika nilai angka harapan hidup
dan kemiskinan bernilai 0, maka nilai indeks pembangunan manusia akan bernilai -105.

2. Nilai koefisien untuk variabel X; (Angka Harapan Hidup) memiliki nilai positif yakni sebesar 2,59
yang menunjukkan adanya pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen.
Jadi, setiap kenaikan 1% dari variabel angka harapan hidup maka indeks pembangunan manusia
akan naik sebesar 2,59 dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya adalah konstan.

3. Nilai koefisien untuk variabel X, (Kemiskinan) memiliki nilai negatif yakni sebesar -0,584 yang
menunjukkan adanya pengaruh yang berlawanan arah antara variabel independen dan variabel de-
penden. Jadi, setiap kenaikan 1% dari variabel kemiskinan maka indeks pembangunan manusia akan
turun sebesar 0,584 dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya adalah konstan.

3.4 Uji secara Parsial (Uji t)

Dalam [8] uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel X independen berpengaruh terhadap vari-
abel dependen Y. Pengujian dilakukan untuk melihat kondisi keberartian dari masing-masing variabel
secara terpisah terhadap variabel dependen. Menurut Sanusi [8] uji t dilakukan dengan cara mem-
bandingkan nilai t hitung dengan t tabel dengan kriteria sebagai berikut :
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1. Jikat hitung > t tabel dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka Hy ditolak dan H, diterima yang
berarti bahwa secara parsial variabel independen X berpengaruh nyata terhadap variabel dependen
Y.

2. Jika t hitung < t tabel dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka Ho diterima dan H, ditolak yang
berarti bahwa secara parsial variabel independen X tidak berpengaruh nyata terhadap variabel de-
penden Y.

Berikut disajikan hasil uji secara parsial (uji t) sebagaimana pada tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji secara Parsial (Uji t)

o p-value t hitung </> t tabel Keputusan
X1 005 0,000 8,37 > Ttabel(a/z n-k) Ho ditolak
X2 ' 0,055 -2,17 < Ttab6|(o,025, 10) = 2,228 Hq diterima

Hipotesis:

Angka Harapan Hidup (X1)

Ho : B1 = 0 (AHH tidak ada pengaruh terhadap IPM).

Ha : B1 # 0 (AHH ada pengaruh terhadap IPM).

Jumlah Penduduk Miskin (X2)

Ho : B2 = 0 (KMS tidak ada pengaruh terhadap IPM).

Ha : B2 # 0 (KMS ada pengaruh terhadap IPM).

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan menggunakan bantuan software statistik sebagaimana ditunjuk-
kan pada tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai p-value dari variabel X; kurang dari (<) 0,05 dan t hitung
(8,37) > t tabel (2,228) maka Hy ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X; berpengaruh
secara nyata terhadap variabel Y dan nilai p-value dari variabel X, lebih dari (>) 0,05 dan t hitung (-
2,17) <t tabel (2,228) maka Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X; tidak ada
pengaruh secara nyata terhadap variabel Y.

3.5 Uji Simultan (Uji f)

Dalam [12] uji f dilakukan untuk mengetahui apakah variabel X independen yang dimasukkan dalam

variabel penelitian secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen Y. Hasil

uji f ini dapat diketahui dari uji Analysis of Variance (ANOVA) dengan taraf signifikansi (a) sebesar

5% dan derajat kebebasan atau degree of freedom (df) sebesar n-k dengan n adalah jumlah sampel dan

k adalah jumlah variabel. Dalam [13] menyatakan bahwa apabila nilai signifikansi > 0,05 maka variabel

independen secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen dan apabila

nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh ter-

hadap variabel dependen. Uji f juga dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai f hitung dengan

f tabel dengan kriteria sebagai berikut :

1. Jika f hitung > f tabel dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka variabel independen X secara
bersama-sama (simultan) dan signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen Y.

2. Jika f hitung < f tabel dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka variabel independen X secara
bersama-sama (simultan) dan signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen Y.

Tabel 4 Hasil Uji Simultan (Uji 1)

Source DF SS MS F P
Regression 2 75.054 37.527 59.67 0.000
Residual Error 10 6.289 0.629
Total 12 81.342

Untuk menentukan nilai f tabel adalah dengan cara melihat keseluruhan variabel penelitian (k) yaitu 3
dan jumlah sampel penelitian (n) sebanyak 13, maka dapat ditentukan nilai f tabel sebagai berikut :

f tabel = f (k,n-k) = f (3,13-3) = f (3,10) maka f tabel = 3,71

Berdasarkan hasil uji f yang dilakukan menggunakan bantuan software statistik sebagaimana ditunjuk-
kan pada tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai p-value kurang dari (<) 0,05 dan f hitung (59,67) > f tabel
(3,71) maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen X secara bersama-sama (simultan) dan sig-
nifikan berpengaruh terhadap variabel dependen Y.
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3.6 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Sanusi koefisien determinasi adalah suatu angka yang menunjukkan tingkat konstribusi
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen [8]. Semakin besar nilai (R2) atau men-
dekati 1, maka hal tersebut berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
serentak dianggap kuat dan apabila (R2) mendekati 0, maka hal tersebut berarti pengaruh variabel inde-
penden terhadap variabel dependen secara serentak dianggap lemah [8]. Adapun hasil koefisien deter-
minasi (R?) pada penelitian ini adalah 90,7 % atau 0,907.

S = 0.7%3007 R-Sq = 92.3% R-Sg(adj) = 80.7%

Gambar 4 Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil koefisien determinasi yang dilakukan menggunakan bantuan software statistik dapat
disimpulkan bahwa variabel X; dan X; mampu menjelaskan variabel Y sebesar 90,7 % sedangkan 9,3
% dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini. Selain itu,
dapat dilihat juga bahwa nilai R? sebesar 0,907 atau dapat dikatakan mendekati 1, maka hal tersebut
menandakan bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama
dianggap kuat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda
maka dapat disimpulkan bahwa angka harapan hidup dan kemiskinan secara bersama-sama (simultan)
dan signifikan ada pengaruh terhadap indeks pembangunan manusia di Kabupaten Bangka Selatan.
Model regresi linear bergandaY = —105 + 2.59 X; — 0.584 X, dapat menjelaskan bahwa nilai
koefisien yang bertanda negatif akan menunjukkan adanya pengaruh yang berlawanan arah antara var-
iabel independen dan variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai koefisien bertanda positif akan menun-
jukkan adanya pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen.

Jika nilai angka harapan hidup dan kemiskinan bernilai 0, maka nilai indeks pembangunan manusia
akan bernilai -105. Jika terjadi kenaikan sebesar 1% pada variabel angka harapan hidup, maka indeks
pembangunan manusia akan naik sebesar 2,59 dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya ada-
lah konstan. Sedangkan jika terjadi kenaikan sebesar 1% pada variabel kemiskinan, maka indeks pem-
bangunan manusia akan turun sebesar 0,584 dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya adalah
konstan. Artinya dapat diinterpretasikan jika angka harapan hidup naik dan kemiskinan turun maka nilai
IPM akan meningkat, sebaliknya jika angka harapan hidup turun dan kemiskinan naik maka nilai IPM
akan menurun.

4.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat penulis berikan kepada Dinas Kesehatan,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Bangka Selatan diharapkan agar dapat menjadi acuan
untuk lebih memperhatikan kualitas penduduk di daerahnya sebagai upaya untuk meningkatkan Indeks
Pembangunan Manusia. Selain itu, saran kepada Dinas Tenaga Kerja dan transmigrasi Bangka Selatan
dapat merumuskan kebijakan, menyusun program, pengendalian dan evaluasi terkait lapangan peker-
jaan yang dapat memberikan pengaruh terhadap pemerataan pendapatan sehingga dapat mengurangi
persentase kemiskinan serta kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat memperbanyak variabel-
variabel bebas lainnya yang dianggap berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia atau
menambah jumlah sampel serta menggunakan metode analisis yang berbeda sehingga mampu men-
jelaskan permasalahan dengan lebih baik lagi.
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